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KATA PENGANTAR

Publikasi Statistik Kesejahteraan Rakyat 2023 merupakan salah satu
publikasi yang secara rutin wajib disusun dan diterbitkan setiap tahun. Publikasi
ini merupakan hasil pengolahan data yang dikumpulkan melalui Survei Sosial
Ekonomi Nasional (SUSENAS) Maret 2023. Data dalam publikasi ini disajikan
dalam bentuk indikator dan angka persentase sehingga pengguna data dapat
mengetahui tingkat kesejahteraan sosial di Kabupaten Kayong Utara.

SUSENAS adalah salah satu survei yang dilaksanakan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) seluruh Indonesia setiap tahun, didalamnya mencakup bidang
sosial ekonomi masyarakat serta data kesejahteraan rakyat. Keterangan yang
dikumpulkan dalam SUSENAS meliputi data individu dan rumah tangga.
Informasi yang dihimpun, antara lain meliputi aspek kependudukan, kesehatan,
fertilitas, dan keluarga berencana, pendidikan, perumahan, dan konsumsi dan
pengeluaran rumah tangga, serta kondisi sosial ekonomi rumah tangga.

Dengan terbitnya publikasi ini diharapkan kebutuhan data dan informasi
statistik sosial tentang indikator yang mencerminkan kesejahteraan rakyat
Kabupaten Kayong Utara Sebagian besar sudah dapat dipenuhi. Kami ucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam penerbitan
publikasi ini dan kami harapkan masukan yang bersifat membangun untuk
penyempurnaan publikasi ini.

Sukadana, Desember 2023
Kepala Badan Pusat Statistik
Kabupaten Kayong Utara

Sugeng Junedi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 PENDAHULUAN
1.1.1 Umum

Pada era Sustainable Development Goals (SDGs), Data Revolution, Big Data, dan
Nawacita seperti sekarang ini, informasi capaian pembangunan merupakan sumber data
utama bagi para pemangku kebijakan dalam merencanakan pembangunan nasional.
Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang diselenggarakan oleh BPS merupakan
salah satu sumber informasi untuk mendapatkan gambaran mengenai kondisi sosial
ekonomi masyarakat.

Otonomi daerah melahirkan kebutuhan data hingga level kabupaten/kota. Data
tersebut diperlukan oleh pemerintah kabupaten/kota sebagai dasar perumusan
kebijakan maupun evaluasi program pembangunan. Dalam rangka menjawab
kebutuhan tersebut, mulai tahun 2015, pengumpulan data Susenas dilaksanakan pada
Bulan Maret dengan sampel sebanyak 300.000 rumah tangga sehingga memungkinkan
estimasi hingga level kabupaten/kota. Kemudian pada tahun 2020 sampai dengan tahun
2023, jumlah sampel Susenas Maret ditingkatkan menjadi 345.000 rumah tangga.

Susenas menghasilkan beragam statistik lintas sektor meliputi: partisipasi
sekolah, kemampuan membaca dan menulis, APS, APK, serta APM untuk bidang
pendidikan; gangguan kesehatan, pemanfaatan jaminan kesehatan, perilaku merokok,
pemberian imunisasi pada balita dan ASI pada baduta, tempat melahirkan dan penolong
persalinan, serta partisipasi KB untuk bidang kesehatan, fertilitas dan KB; kondisi tempat
tinggal, sumber air untuk mandi dan mencuci untuk bidang perumahan; kepemilikan HP,
akses internet dalam pemanfaatan teknologi informasi, serta bantuan/program
pemerintah untuk kesejahteraan masyarakat.

Susenas juga mengumpulkan data konsumsi dan pengeluaran rumah tangga, baik
untuk komoditas makanan maupun bukan makanan. Dari data tersebut diperoleh rata-
rata konsumsi dan pengeluaran rumah tangga serta rata-rata konsumsi kalori dan
protein per kapita. Data konsumsi dan pengeluaran yang dirinci menurut kelompok
komoditas dapat memberikan gambaran mengenai pola konsumsi penduduk di suatu
wilayah.

Publikasi ini menyajikan statistik yang telah dianggap cukup mewakili berbagai
bidang dan kondisi sosial ekonomi masyarakat dengan mempertimbangkan syarat
kelayakan estimasi di tingkat kabupaten/kota yang ditunjukkan oleh nilai Relative
Standard Error (RSE) yang dicantumkan dalam lampiran.
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1.1.2 Sistematika Penyajian
Publikasi ini terbagi atas delapan bab yang terdiri atas penjelasan dan tabel.

Bagian pendahuluan memberikan penjelasan mengenai gambaran umum, metode

survei, pengolahan data, dan penyajian data. Tabel pada publikasi ini terdiri atas tabel-

tabel data kependudukan, pendidikan, kesehatan, fertilitas, dan keluarga berencana,
perumahan, dan lain-lain meliputi teknologi informasi dan komunikasi, perlindungan
sosial, jaminan sosial, serta tabel konsumsi dan pengeluaran. Bab terakhir berisi ulasan
topik mengenai perkembangan terkini masyarakat di masing-masing kabupaten/kota.

Data dalam publikasi ini disajikan menurut karakteristik individu maupun rumah
tangga. Secara umum disagregasi data dalam publikasi ini meliputi:

a. Jenis kelamin

b. Pengelompokan penduduk berdasarkan kriteria Bank Dunia. Bank Dunia
mengelompokkan penduduk ke dalam tiga kelompok sesuai dengan besarnya
pendapatan yang dapat didekati dengan besarnya pengeluaran, yaitu: 40 persen
penduduk dengan pengeluaran rendah, 40 persen penduduk dengan pengeluaran
menengah, dan 20 persen penduduk dengan pengeluaran tinggi.

c. Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga (KRT) adalah pendidikan tertingi yang
ditamatkan oleh KRT yang dinyatakan dengan ijazah tertinggi yang dimiliki oleh KRT.
Pendidikan tertinggi KRT dikelompokkan menjadi:

i. SD ke bawah, yang terdiri atas:

- Tidak Pernah Sekolah/Tidak Tamat SD adalah KRT yang tidak pernah
sekolah dan KRT yang pernah sekolah hingga jenjang Sekolah Dasar
(SD)/sederajat, tetapi tidak tamat/lulus.

- SD dan sederajat adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki ijazah
tertinggi SD/MI/SDLB/Paket A/SPM/PDF Ula.

ii. SMP ke atas, yang terdiri atas:

- SMP dan sederajat adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki
ijazah tertinggi SMP/MTs/SMPLB/Paket B/SPM/PDF Wustha.

- SMA ke atas adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki ijazah
tertinggi SMA/SMK/MA/MAK/SMLB/Paket C/SPM/PDF Ulya, Diploma, S1,
Profesi, S2 atau S3.

d. Pendidikan tertinggi adalah pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh penduduk.
Pendidikan tertinggi penduduk dikelompokkan menjadi:

i. SD ke bawah, yang terdiri atas:

- Tidak Pernah Sekolah/Tidak Tamat SD adalah KRT yang tidak pernah
sekolah dan KRT yang pernah sekolah hingga jenjang Sekolah Dasar
(SD)/sederajat, tetapi tidak tamat/Iulus.

- SD dan sederajat adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki ijazah
tertinggi SD/MI/SDLB/Paket A/SPM/PDF Ula.
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ii. SMP ke atas, yang terdiri atas:
- SMP dan sederajat adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki
ijazah tertinggi SMP/MTs/SMPLB/Paket B/SPM/PDF Wustha.
- SMA ke atas adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki ijazah
tertinggi SMA/SMK/MA/MAK/SMLB/Paket C/SPM/PDF Ulya, Diploma, S1,
Profesi, S2 atau S3.

Pada lampiran publikasi, disajikan pula angka estimasi sampling error yang
menunjukkan besarnya kesalahan yang ditimbulkan dari penggunaan teknik sampling
dalam suatu survei. Besarnya sampling error tersebut berhubungan dengan presisi dari
suatu angka estimasi. Pada umumnya, hal tersebut dinyatakan dengan besarnya Relatif
Standar Error (RSE) yang merupakan rasio dari nilai standard error dengan nilai estimasi
suatu variabel. Nilai estimasi sebagai berikut:

a. RSE £25% dianggap akurat

b. RSE >25% tetapi <50% perlu hati-hati jika ingin digunakan

c.  RSE >50%, maka nilai estimasi tersebut dianggap sangat tidak akurat. Salah satu
cara untuk mengatasinya yaitu menggabungkan dengan estimasi yang lain untuk
mendapatkan nilai estimasi yang RSE-nya lebih kecil.

1.2 METODE SURVEI
1.2.1 Ruang Lingkup

Susenas Maret 2023 dilaksanakan di seluruh provinsi di Indonesia dengan ukuran
sampel sebesar 345.000 rumah tangga yang tersebar di 514 kabupaten/kota. Sampel
Susenas hanya mencakup rumah tangga biasa, tidak termasuk rumah tangga khusus
seperti barak militer, asrama, penjara, dan sejenisnya.

Sampel Susenas Maret 2023 untuk Kabupaten Kayong Utara sebesar 540 rumah
tangga yang tersebar di 6 kecamatan. Data yang dihasilkan cukup representatif untuk
menghasilkan estimasi sampai dengan tingkat kabupaten/kota, namun tidak dapat
dibedakan menurut klasifikasi desa (perkotaan/perdesaan).

1.2.2 Kerangka Sampel

Pembentukan kerangka sampel Susenas dilakukan melalui dua tahap. Kerangka
sampel tahap pertama adalah kerangka sampel induk atau master sampling frame, yaitu
sekitar 40 persen dari BS SP2020 yang ditarik secara Probability Proportional to Size
(PPS) dengan size jumlah keluarga hasil pemetaan dan pemutakhiran wilayah kerja
statistik SP2020. Daftar 40 persen BS SP2020 ini sudah ada kode stratanya. Sebelum
dibentuk kerangka sampel induk, seluruh BS hasil SP2020 distratifikasi menurut
klasifikasi desa (urban-rural).
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Stratifikasi BS dilakukan untuk meningkatkan presisi dan efisiensi desain.
Stratifikasi juga memberikan jaminan keterwakilan sampel dari tiap kelompok/strata.

Kerangka sampel tahap kedua pada Susenas Maret 2023 adalah daftar populasi
rumah tangga yang dilengkapi informasi tingkat pendidikan kepala rumah tangga hasil
pemutakhiran Susenas Maret 2023 di setiap blok sensus terpilih.

1.2.3 Desain Sampel untuk Estimasi Kabupaten/Kota

Sampel Susenas Maret 2023 dipilih dengan metode two stages one phase
stratified sampling:

Tahap 1:

a) Memilih sekitar 40 persen blok sensus populasi secara Probability Proportional to
Size (PPS), dengan size jumlah keluarga hasil Pemetaan dan Pemutakhiran Wilayah
Kerja Statistik SP2020..

b) Memilih sejumlah n blok sensus sesuai alokasi secara systematic sampling di setiap
strata urban dan rural per kabupaten/kota.

Tahap 2:

Rumah tangga yang dijadikan sebagai sampel utama Susenas Maret 2023 sama dengan
sampel rumah tangga Susenas Maret 2022 (panel rumah tangga). Pada Susenas Maret
2023, 10 sampel rumah tangga per blok sensus dipilih secara systematic sampling
dengan implisit strata pendidikan kepala rumah tangga.

1.2.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data Susenas Maret 2023 menggunakan dua kuesioner yaitu
kuesioner Kor (VSEN23.K) dan kuesioner Konsumsi dan Pengeluaran (VSEN23.KP),
contoh kuesioner disajikan pada lampiran.

Pengumpulan data dari rumah tangga terpilih dilakukan dengan cara wawancara
langsung antara petugas pencacah dengan responden. Keterangan rumah tangga
dikumpulkan melalui wawancara dengan kepala rumah tangga, suami/istri kepala
rumah tangga, atau ART yang mengetahui karakteristik yang ditanyakan.

1.3 Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahapan. Proses pengolahan
dimulai di BPS Kabupaten/Kota dengan kegiatan receiving/batching, editing/coding,
entri data, dan validasi sederhana. Setelah terbentuk raw data, di BPS provinsi dilakukan
kegiatan validasi sederhana. Tahap terakhir dari proses pengolahan dilakukan di BPS
Pusat, yaitu proses validasi lengkap untuk menghasilkan data yang bersih (clean data).
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1.4 Penyajian Data

Pada beberapa tabel, nilai estimasi tidak ditampilkan dan diberi tanda/simbol
tertentu. Berikut masing-masing penjelasannya.
a. Tanda strip (-), menunjukkan bahwa data bernilai nol (0) mutlak yang berati tidak
ada data/nilai estimasi pada sel tabel tersebut.

b. Tanda ~0, menunjukkan bahwa data pada suatu sel nilainya sangat kecil atau
mendekati nol (0).

c. NA(Not Applicable), menunjukkan bahwa data tidak dapat ditampilkan karena nilai
relative standard error (RSE) lebih dari 50 persen.
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BAB Il
KEPENDUDUKAN

PENJELASAN TEKNIS

1.

Penduduk Indonesia adalah semua orang yang berdomisili di wilayah teritorial
Indonesia, mencakup Warga Negara Indonesia (WNI) dan Warga Negara Asing
(WNA) yang telah menetap selama satu tahun atau lebih atau berencana menetap
di wilayah Indonesia selama minimal satu tahun. Belum kawin adalah status dari
mereka yang pada saat pencacahan belum terikat dalam perkawinan.

Belum kawin adalah status dari mereka yang pada saat pencacahan belum terikat
dalam perkawinan.

Kawin adalah status dari mereka yang terikat perkawinan pada saat pencacahan.
baik tinggal bersama maupun terpisah. Dalam hal ini yang dicakup tidak saja mereka
yang kawin sah secara hukum (adat, agama, negara, dan sebagainya) tetapi juga
mereka yang hidup bersama dan oleh masyarakat sekelilingnya dianggap sebagai
suami istri.

Cerai adalah status dari mereka yang berpisah sebagai suami istri karena bercerai
baik yang masih hidup maupun yang ditinggal mati oleh suami/istrinya dan belum
kawin lagi. Dalam hal ini termasuk mereka yang mengaku cerai walaupun belum
resmi secara hukum. Sebaliknya, tidak termasuk mereka yang hanya hidup terpisah
tetapi masih berstatus kawin, misalnya suami/istri ditinggalkan oleh istri/suami ke
tempat lain karena sekolah, bekerja, mencari pekerjaan, atau untuk keperluan lain.
Wanita yang mengaku belum pernah kawin tetapi pernah hamil, dianggap cerai
hidup.

. Akta kelahiran adalah surat tanda bukti kelahiran yang dikeluarkan oleh kantor

catatan sipil.
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Persentase Penduduk menurut Kelompok Umur (10 Tahunan)

Tabel 21 dan Jenis Kelamin, 2023
Jenis Kelamin
Kelompok Umur Laki-laki T Laki-laki +
Perempuan
(1) (2) (3) (4)
0-9 18,21 18,26 18,24
10-19 16,92 17,23 17,07
20-29 15,06 15,67 15,36
30-39 15,40 15,60 15,50
40 - 49 13,96 13,40 13,68
50-59 10,77 10,53 10,65
60 + 9,68 9,31 9,50
Kayong Utara 100,00 100,00 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk menurut Karakteristik dan Kelompok

Tabel 2.2 Umur, 2023
Kelompok Umur
Karakteristik Jumlah
0-14 15-64 65+
(1) (2) (3) (4) (5)

Jenis Kelamin
Laki-laki 26,49 67,95 5,56 100,00
Perempuan 26,63 67,84 5,53 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 29,14 64,53 6,33 100,00
40 Persen Tengah 26,15 68,49 5,36 100,00
20 Persen Teratas 22,24 73,39 4,37 100,00

Kayong Utara 26,55 67,90 5,55 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas menurut

Tabel 23 Karakteristik dan Status Perkawinan, 2023
Status Perkawinan
Karakteristik Jumlah
Belum Kawin Kawin Cerait
(1) (2) (3) (4) (5)

Jenis Kelamin
Laki-laki 35,08 62,13 2,79 100,00
Perempuan 27,84 62,19 9,97 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 35,29 58,50 6,21 100,00
40 Persen Tengah 30,99 63,84 5,17 100,00
20 Persen Teratas 25,12 65,81 9,07 100,00
Pendidikan Tertinggi
SD ke bawah 30,11 61,61 8,28 100,00
SMP ke atas 33,54 63,02 3,44 100,00

Kayong Utara 31,46 62,16 6,38 100,00

Catatan : ! Cerai termasuk cerai hidup dan cerai mati
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 15-49 Tahun menurut

Tabel 2.4 Karakteristik dan Status Perkawinan, 2023
Status Perkawinan
Karakteristik Jumlah
Belum Kawin Kawin Cerait
(1) (2) (3) (4) (5)

Jenis Kelamin
Laki-laki 37,62 61,52 0,86 100,00
Perempuan 26,00 69,92 4,08 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 34,41 62,99 2,60 100,00
40 Persen Tengah 30,54 67,73 NA 100,00
20 Persen Teratas 29,16 67,00 NA 100,00
Pendidikan Tertinggi
SD ke bawah 24,22 73,15 2,63 100,00
SMP ke atas 38,69 58,97 2,34 100,00

Kayong Utara 31,79 65,73 2,48 100,00

Catatan : 1 Cerai termasuk cerai hidup dan cerai mati
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Tabel 2.5

Persentase Penduduk Berumur 0-17 Tahun yang Memiliki

Akta Kelahiran menurut Karakteristik, 2023

Karakteristik

Memiliki Akta Kelahiran

(1)

()

Jenis Kelamin

Laki-laki 92,79

Perempuan 96,82

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 93,43

40 Persen Tengah 94,93

20 Persen Teratas 98,35

Pendidikan Tertinggi KRT

SD ke bawah 92,27

SMP ke atas 98,78
Kayong Utara 94,83

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret

Kependudukan
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BAB Il
PENDIDIKAN

PENJELASAN TEKNIS

1.

Dapat membaca dan menulis artinya dapat membaca dan menulis kata-
kata/kalimat sederhana dalam huruf latin/alfabet (a-z), huruf arab/hijaiyah, atau
huruf lainnya (contoh huruf jawa, kanji, dll).

Tidak/belum pernah bersekolah adalah anggota rumah tangga berumur lima
tahun ke atas yang tidak pernah atau belum pernah terdaftar dan tidak
pernah/belum pernah aktif mengikuti pendidikan baik di suatu jenjang pendidikan
formal maupun nonformal (Paket A/B/C), termasuk juga yang tamat/belum tamat
taman kanak-kanak tetapi tidak melanjutkan ke sekolah dasar/sederajat.

Masih bersekolah adalah anggota rumah tangga berumur lima tahun ke atas yang
terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan baik di suatu jenjang pendidikan formal
maupun nonformal (Paket A/B/C). Termasuk bagi mahasiswa yang sedang cuti
dianggap masih bersekolah.

Tidak bersekolah lagi adalah anggota rumah tangga berumur lima tahun ke atas
yang pernah terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan baik di jenjang pendidikan
formal maupun nonformal (Paket A/B/C), tetapi pada saat pencacahan tidak
terdaftar atau tidak aktif mengikuti pendidikan lagi.

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah jenjang pendidikan tertinggi yang
ditamatkan oleh seseorang, ditandai dengan sertifikat/ijazah.

Tamat sekolah adalah menyelesaikan pelajaran yang ditandai dengan lulus ujian
akhir pada kelas atau tingkat terakhir suatu jenjang pendidikan formal dan
nonformal (Paket A/B/C), baik di sekolah negeri maupun swasta dengan
mendapatkan tanda tamat belajar/ijazah. Seseorang yang belum mengikuti
pelajaran pada kelas tertinggi tetapi sudah mengikuti ujian akhir dan lulus,
dianggap tamat sekolah.

Angka Partisipasi Sekolah (APS) adalah proporsi penduduk pada kelompok umur
jenjang pendidikan tertentu yang masih bersekolah terhadap penduduk pada
kelompok umur tersebut.

Angka Partisipasi Murni (APM) adalah proporsi penduduk pada kelompok umur
jenjang pendidikan tertentu yang masih bersekolah pada jenjang pendidikan yang
sesuai dengan kelompok umurnya terhadap penduduk pada kelompok umur
tersebut.
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Persentase Penduduk 15 Tahun ke Atas menurut Karakteristik

Tabel 3.1 dan Kemampuan Membaca dan Menulis, 2023

Karakteristik Huruf Latin Huruf Lainnya®

(1) (2) (3)

Jenis Kelamin

Laki-laki 92,94 4,75

Perempuan 84,53 4,38

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 84,68 4,22
40 Persen Tengah 90,78 4,38
20 Persen Teratas 92,23 5,51

Kayong Utara 88,74 4,56

Catatan: ! Huruf lainnya yaitu selain huruf latin.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas menurut Karakteristik

Tabel 3.2 dan Status Pendidikan, 2023
i Masih Bersekolah
;':I:':'{ Tidak
Karakteristik e sp/ sMP/ SMA/ berslekaIah Jumlah
bersekolah sederajat sederajat ke atas agl
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Jenis Kelamin
Laki-laki 12,21 14,19 5,77 6,22 61,61 100,00
Perempuan 17,94 13,54 5,33 5,80 57,39 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen 18,73 15,26 6,98 5,96 53,07 100,00
Terbawah
40 Persen 13,93 13,06 5,41 6,88 60,72 100,00
Tengah
20 Persen 10,20 12,76 3,09 4,35 69,60 100,00
Teratas
Kayong Utara 15,06 13,87 5,55 6,01 59,51 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret

Pendidikan
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Persentase Penduduk Berumur 7-23 Tahun® menurut Karakteristik

Tabel 3.3 dan Status Pendidikan, 2023
i Masih Bersekolah
;':I:':'{ Tidak
Karakteristik ST sD/ SMP/ SMA/ bers;ek?lah Jumlah
bersekolah sederajat sederajat ke atas agl
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Jenis Kelamin
Laki-laki 2,44 40,26 17,97 16,87 22,46 100,00
Perempuan 2,23 38,20 16,74 14,82 28,01 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen 3,58 37,44 20,07 13,11 25,80 100,00
Terbawah
40 Persen NA 39,50 17,19 19,26 22,31 100,00
Tengah
20 Persen NA 43,10 11,01 14,79 30,49 100,00
Teratas
Kayong Utara 2,34 39,23 17,36 15,85 25,22 100,00

Catatan : * Kelompok usia sekolah pada indikator pendidikan adalah 7-23 tahun, sesuai dengan
Metadata SDGs
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Angka Partisipasi Sekolah (APS) dan Angka Partisipasi Murni

Tabel 3.4 (APM) Penduduk menurut Karakteristik dan Jenis Kelamin, 2023
Karakteristik Laki-laki Perempuan ;::;:;:Ija;
(1) (2) (3) (4)

APS

7 — 12 tahun 99,04 97,20 98,13
13 - 15 tahun 97,86 84,39 91,69
16 — 18 tahun 79,22 67,51 73,06
19 — 23 tahun? 18,86 21,24 20,05
APM

SD 99,04 97,20 98,13
SMP 85,22 77,66 81,75
SMA 53,32 38,69 45,62
PT NA NA 4,96

Catatan : ! Kelompok usia sekolah pada indikator pendidikan adalah 7-23 tahun, sesuai
dengan Metadata SDGs
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas
menurut Karakteristik dan ljazah Tertinggi yang

Tabel 35 Dimiliki (Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan),
2023
LEIEL IS Ti:;aazl(ar\usnga sedse%jat se?ilrr';gat kseNaI?a/s
(1) (2) (3) (4) (5)

Jenis Kelamin
Laki-laki 30,80 22,16 18,10 28,94
Perempuan 36,33 23,19 16,79 23,69
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 40,97 24,21 18,02 16,80
40 Persen Tengah 31,75 24,14 18,76 25,35
20 Persen Teratas 23,58 17,14 13,92 45,36

Kayong Utara 33,56 22,68 17,44 26,32

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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BAB IV
KESEHATAN, FERTILITAS, DAN KELUARGA BERENCANA

PENJELASAN TEKNIS

1. Keluhan kesehatan adalah keadaan seseorang yang mengalami gangguan

kesehatan atau kejiwaan, baik karena gangguan/penyakit yang sering dialami

penduduk seperti panas, pilek, diare, pusing, sakit kepala, maupun karena penyakit

akut, penyakit kronis (meskipun selama sebulan terakhir tidak mempunyai

keluhan), kecelakaan, kriminalitas, atau keluhan lainnya.

2. Sakit adalah mempunyai keluhan kesehatan yang menyebabkan terganggunya

pekerjaan, sekolah, atau kegiatan sehari-hari.

3. Rawat jalan adalah upaya anggota rumah tangga yang mempunyai keluhan

kesehatan untuk memeriksakan diri dan mendapatkan pengobatan dengan

mendatangi tempat-tempat pelayanan kesehatan modern atau tradisional tanpa

menginap, termasuk mendatangkan petugas kesehatan ke rumah anggota rumah

tangga.

4. Jaminan kesehatan adalah jaminan berupa perlindungan kesehatan agar peserta

yang telah membayar iuran atau iurannya dibayar oleh pemerintah memperoleh

manfaat pemeliharaan kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan

dasar kesehatan.

5. Merokok tembakau adalah aktivitas membakar tembakau kemudian menghisap

asapnya, baik menggunakan rokok maupun pipa.

6. Imunisasi adalah suatu upaya untuk menimbulkan/meningkatkan kekebalan

seseorang secara aktif terhadap suatu penyakit sehingga bila suatu saat terpajan

dengan penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya mengalami sakit ringan.

Balita disebut telah mendapat imunisasi dasar lengkap bila telah mendapat

imunisasi BCG sebanyak satu kali, imunisasi Hepatitis B sebanyak tiga kali,

imunisasi DPT sebanyak tiga kali, imunisasi Campak sebanyak satu kali, dan

imunisasi Polio sebanyak tiga kali.

7. Anak lahir hidup adalah anak yang pada waktu dilahirkan menunjukkan tanda-

tanda kehidupan, walaupun mungkin hanya beberapa saat saja, seperti jantung

berdenyut, bernafas, dan menangis.

8. Penolong persalinan adalah penolong terakhir dalam proses persalinan sampai

dengan kala tiga (keluarnya plasenta/ari-ari bayi).

9. Fasilitas kesehatan meliputi RS Pemerintah, RS Swasta, Rumah Bersalin/Klinik,

Puskesmas, Pustu, Polindes/Poskesdes, dan Tempat praktik tenaga kesehatan.
10. Penolong persalinan tenaga kesehatan meliputi dokter, bidan, dan perawat.

Kesehatan, Fertilitas, dan Keluarga Berencana
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Tabel 4.1 Angka Kesakitan menurut Karakteristik, 2023

Karakteristik

Angka Kesakitan

(1)

()

Jenis Kelamin

Laki-Laki 18,72

Perempuan 19,10

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 14,36

40 Persen Tengah 18,20

20 Persen Teratas 29,37
Kayong Utara 18,91

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam
Tabel 4.2 Sebulan Terakhir dan Pernah Rawat Jalan Menggunakan Jaminan
Kesehatan menurut Karakteristik, 2023

Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir

Karakteristik .
dan Pernah Rawat Jalan Menggunakan Jaminan Kesehatan

(1) (2)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 63,13
Perempuan 69,58

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 68,97
40 Persen Tengah 77,41
20 Persen Teratas 49,65

Kayong Utara 66,83

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang
Merokok Tembakau selama Sebulan Terakhir dan Rata-Rata
Jumlah Batang Rokok yang Dihisap per Minggu menurut
Karakteristik, 2023

Tabel 4.3

Persentase Penduduk

Berumur 15 Tahun Rata-Rata Jumlah
LEIEL IS Mertekﬁlt(a':eﬁzi kau ?/:t:gn gi:ci)ska(:)k
selama Sebulan per Minggu
Terakhir
(1) (2) (3)

Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 28,87 101,87
40 Persen Tengah 33,25 117,26
20 Persen Teratas 34,35 127,27
Pendidikan Tertinggi
SD ke Bawah 36,86 110,92
SMP ke Atas 25,30 120,29

Kayong Utara 31,80 114,18

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Tabel 4.4

Persentase Penduduk Berumur 0-59 Bulan (Balita) yang
Mempunyai Buku KIA/KMS atau Kartu Berobat/Dokumen Lain
yang Tertulis Tanggal Imunisasi dan Pernah Mendapat
Imunisasi Dasar Lengkap menurut Karakteristik, 2023

Persentase
Penduduk Berumur
0-59 Bulan (Balita)

Persentase
Penduduk Berumur

yang Mempunyai 0-59 Bulan (Balita)
Karakteristik Buku KIA/KMS yang Pernah
atau Kartu Mendapat
Berobat/Dokumen Imunisasi Dasar
Lain yang Tertulis Lengkap
Tanggal Imunisasi’
(1) (2) 3)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 73,38 41,82
Perempuan 76,86 49,33
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 69,38 44,38
40 Persen Tengah 80,70 37,56
20 Persen Teratas 78,56 65,57
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 75,64 36,96
SMP ke Atas 74,65 56,74
Kayong Utara 75,20 45,74

Catatan: ! Mempunyai buku KIA/KMS atau kartu berobat/dokumen lain yang tertulis
tanggal imunisasi, baik yang dapat ditunjukkan maupun tidak dapat
ditunjukkan.

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 0-59 Bulan (Balita) menurut

Tabel 4.5

Karakteristik dan Jenis Imunisasi yang Pernah Didapatkan,
2023

Jenis Imunisasi

Karakteristik Campak-
. Rubella Hepatitis
BCG DPT Polio (MR)/ B
MMR
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 85,91 75,87 89,10 55,18 71,32
Perempuan 85,92 83,00 90,95 59,22 84,74
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 80,41 77,00 86,28 58,11 71,85
40 Persen Tengah 87,91 74,86 90,42 47,87 77,74
20 Persen Teratas 95,57 95,57 98,76 74,22 95,57
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 81,51 75,92 90,98 52,68 74,01
SMP ke Atas 91,44 84,19 88,92 63,07 83,73
Kayong Utara 85,92 79,59 90,07 57,29 78,33

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 0-23 Bulan (Baduta) yang
Tabel 4.6 Pernah Diberi ASI dan Rata-Rata Lama Pemberian ASI (Bulan)
menurut Karakteristik, 2023

Persentase
Penduduk
. LTl Rata-Rata Lama
Karakteristik Bulan Pemberian ASI (Bulan)
(Baduta) yang
Pernah Diberi
ASI
(1) (2) (3)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 79,39 8,94
Perempuan 91,48 11,09
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 89,28 10,75
40 Persen Tengah 77,16 8,93
20 Persen Teratas 94,45 10,79
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 82,12 10,23
SMP ke Atas 91,94 10,14
Kayong Utara 86,01 10,19

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun
yang Pernah Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam 2

Tabel 4.7
Tahun Terakhir di Fasilitas Kesehatan menurut Karakteristik,
2023
Karakteristik Melahirkan di Fasilitas Kesehatan

(1) ()

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 49,72
40 Persen Tengah 82,43
20 Persen Teratas 100,00

Pendidikan Tertinggi

SD ke bawah 48,90
SMP ke atas 86,00
Kayong Utara 71,61

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun
yang Pernah Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam 2
Tahun Terakhir dengan Penolong Persalinan ALH yang Terakhir
oleh Tenaga Kesehatan menurut Karakteristik, 2023

Tabel 4.8

Karakteristik Penolong Persalinan oleh Tenaga

Kesehatan
(1) (2)

Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 89,43
40 Persen Tengah 97,66
20 Persen Teratas 100,00
Pendidikan Tertinggi
SD ke bawah 86,37
SMP ke atas 99,74

Kayong Utara 94,56

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang Pernah
Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam 2 Tahun Terakhir

Tabel 49
menurut Karakteristik dan Berat Badan Bayi yang Dilahirkan
Terakhir, 2023
Tidak
. Ditimbang
>
Karakteristik <2,5kg 22,5kg [Tidak Jumlah
Tahu
(1) (2) (3) (4) (5)

Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 7,49 90,79 NA 100,00
Perempuan - 100,00 - 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah NA 88,12 NA 100,00
40 Persen Tengah NA 89,76 - 100,00
20 Persen Teratas - 100,00 - 100,00
Pendidikan Tertinggi
SD ke bawah NA 86,57 - 100,00
SMP ke atas NA 93,72 NA 100,00

Kayong Utara 7,36 90,95 NA 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun
Tabel 4.10 menurut Karakteristik dan Status Penggunaan Alat/Cara KB,

2023

Status Penggunaan Alat/Cara KB

Karakteristik Pernah Sedang Tidak Pernah Jumlah
Menggunakan Mengunakan Menggunakan
(1) (2) (3) (4) (5)
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 12,53 73,12 14,35 100,00
40 Persen Tengah 8,20 64,30 27,50 100,00
20 Persen Teratas NA 62,76 28,81 100,00
Pendidikan Tertinggi
SD ke bawah 6,99 77,21 15,80 100,00
SMP ke atas 13,50 55,40 31,10 100,00
Kayong Utara 9,91 67,41 22,68 100,00
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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BAB V
PERUMAHAN

PENJELASAN TEKNIS

1. Kepemilikan bangunan adalah status penguasaan bangunan tempat tinggal atau
rumah yang ditempati dilihat dari sisi anggota ruta yang mendiaminya. Terdiri atas
milik sendiri, kontrak, sewa, rumah dinas, rumah bersama, dan lainnya.

2. Milik sendiri merupakan status kepemilikan tempat tinggal dimana pada waktu
pencacahan bangunan rumah yang ditempati oleh rumah tangga merupakan milik
kepala rumah tangga atau salah seorang anggota rumah tangga. Rumah yang dibeli
secara angsuran melalui kredit bank atau rumah dengan status sewa beli dianggap
rumah milik sendiri.

3. Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) adalah sebuah struktur yang dirancang untuk
membuang limbah biologis dan kimiawi dari air sehingga memungkinkan air tersebut
untuk digunakan untuk aktivitas yang lain. Pada IPAL, air limbah rumah tangga tidak
ditampung di dalam tangki atau wadah semacamnya, tetapi langsung dialirkan ke
suatu tempat pengolahan limbah cair.
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Persentase = Rumah Tangga menurut  Karakteristik
Tabel 5.1 dan Status Kepemilikan Bangunan Tempat Tinggal yang
Ditempati, 2023

Status Kepemilikan Bangunan

Karakteristik Jumlah
Milik Sendiri Bukan
Milik Sendiri*
(1) (2) (3) (4)

Jenis Kelamin KRT

Laki-laki 94,64 5,36 100,00
Perempuan 93,44 NA 100,00

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 94,44 5,56 100,00
40 Persen Tengah 95,87 NA 100,00
20 Persen Teratas 92,55 7,45 100,00

Pendidikan Tertinggi KRT

SD ke bawah 96,86 3,14 100,00
SMP ke atas 90,51 9,49 100,00
Kayong Utara 94,55 5,45 100,00

Catatan: ! Termasuk bukan milik sendiri adalah kontrak/sewa, bebas sewa, rumah dinas,
rumah adat, dll.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase = Rumah Tangga  menurut  Karakteristik

Tabel 5.2 - .
dan Penggunaan Fasilitas Tempat Buang Air Besar, 2023
Penggunaan Fasilitas
Tempat Buang Air Besar
Karakteristik Jumlah
Milik Sendiri Lainnya?
(1) (2) (3) (4)
Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 86,46 13,54 100,00
Perempuan 92,70 7,30 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 82,19 17,81 100,00
40 Persen Tengah 85,24 14,76 100,00
20 Persen Teratas 95,92 4,08 100,00
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke bawah 82,94 17,06 100,00
SMP ke atas 93,91 6,09 100,00
Kayong Utara 86,95 13,05 100,00

Catatan: ! Lainnya termasuk fasilitas bersama rumah tangga tertentu, MCK komunal,
MCK umum, tidak menggunakan, atau tidak ada fasilitas tempat buang air
besar.

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Rumah Tangga! menurut  Karakteristik

Tabel 5.3 ] .
dan Jenis Kloset yang Digunakan Rumah Tangga, 2023
Jenis Kloset
Karakteristik . Jumlah
Leher Angsa Lainnya?
(1) (2) (3) (4)

Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 90,31 9,69 100,00
Perempuan 99,85 NA 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 83,02 16,98 100,00
40 Persen Tengah 95,40 4,60 100,00
20 Persen Teratas 94,08 5,92 100,00
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke bawah 88,85 11,15 100,00
SMP ke atas 94,67 5,33 100,00

Kayong Utara 91,10 8,90 100,00

Catatan: 'Rumah tangga yang memiliki fasilitas tempat buang air besar dengan
penggunaan sendiri atau bersama.
2Lainnya termasuk plengsengan, cemplung/cubluk.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Rumah Tangga! menurut Karakteristik

Tabel 5.4 .
dan Tempat Pembuangan Akhir Tinja, 2023
Tempat Pembuangan Akhir Tinja
Karakteristik Tangki septik/ . 5 Jumlah
Lainnya
IPAL
(1) (2) 3) (4)

Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 77,93 22,07 100,00
Perempuan 80,23 19,77 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 68,47 31,53 100,00
40 Persen Tengah 79,46 20,54 100,00
20 Persen Teratas 87,33 12,67 100,00
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke bawah 74,04 25,96 100,00
SMP ke atas 84,63 15,37 100,00

Kayong Utara 78,12 21,88 100,00

Catatan: 'Rumah tangga yang memiliki fasilitas tempat buang air besar dengan

penggunaan sendiri atau bersama.
2Lainnya  termasuk kolam/sawah/sungai/danau/laut, lubang tanah,
pantai/tanah lapang/kebun atau lainnya.

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Rumah Tangga menurut Karakteristik
Tabel 5.5 dan Sumber Air Utama yang Digunakan Rumah Tangga untuk
Mandi/Cuci/DII., 2023

Sumber Air Utama untuk Mandi/Cuci/DII.

Sumur
Air Terlin- Mata Air
Karakteristik Kemasan Sumur dung/ Terlindung/ Jumlah
Bermerk/ Leding Bor/ Sumur Mata Air Lainnya!
Air Isi Pompa Tak Tak
Ulang Terlin-  Terlindung
dung
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Jenis Kelamin KRT
Laki-laki - - 2,49 26,44 31,59 39,48 100,00
Perempuan - - NA 47,45 20,37 30,47 100,00
Kuintil Pengeluaran
40 Persen - - NA 31,59 22,88 43,99 100,00
Terbawah
40 Persen Tengah - - 2,43 30,55 29,14 37,88 100,00
20 Persen Teratas - - 3,58 19,53 43,48 33,41 100,00
Pendidikan Tertinggi
KRT
SD ke bawah - - 2,66 31,26 27,17 38,91 100,00
SMP ke atas - - NA 22,57 36,87 38,54 100,00
Kayong Utara - - 2,43 28,09 30,71 38,77 100,00

Catatan: lLainnya termasuk air permukaan (sungai/danau/waduk/kolam/irigasi), air
hujan, dan lainnya.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret

Perumahan 49












BAB VI
LAIN - LAIN

PENJELASAN TEKNIS

1. Telepon seluler (HP) adalah perangkat telekomunikasi elektronik yang mempunyai
kemampuan dasar yang sama dengan telepon tetap kabel, namun dapat dibawa ke
mana-mana (portable, mobile) dan tidak perlu disambungkan dengan jaringan
telekomunikasi kabel. Selain berfungsi sebagai telepon, telepon selular modern
biasanya mendukung layanan tambahan seperti Short Messages Services (SMS),
Multimedia Messages Service (MMS), e-mail dan akses internet, aplikasi bisnis dan
permainan, serta fotografi. Saat ini, Indonesia mempunyai dua sistem jaringan
telepon bergerak seluler yaitu Global System for Mobile Telecommunications (GSM)
dan Code Division Multiple Access (CDMA).

2. Komputer mengacu pada komputer desktop, laptop (portable) atau tablet (atau
komputer genggam yang serupa).

a. Personal Computer (PC)/Desktop adalah komputer yang biasanya tetap di satu
tempat, biasanya pengguna ditempatkan di depannya, di belakang keyboard.

b. Laptop/Notebook adalah komputer yang cukup kecil untuk dibawa dan
biasanya memungkinkan tugas yang sama sebagai komputer desktop, tetapi
juga mencakup notebook dan netbook tetapi tidak termasuk tablet dan sejenis
komputer genggam.

c. Tablet (atau sejenis komputer genggam) adalah komputer yang terintegrasi ke
layar sentuh datar, yang dioperasikan dengan menyentuh layar daripada
menggunakan keyboard fisik. Dalam hal ini tidak termasuk peralatan dengan
beberapa kemampuan komputasi, seperti set TV pintar dan perangkat dengan
telepon sebagai fungsi utama mereka, seperti smartphone. Tablet meskipun
bisa digunakan untuk menelepon, tidak dimasukkan dalam kelompok telepon
seluler karena fungsi utama tablet adalah sebagai komputer.

3. Internet adalah sebuah jaringan komputer publik di seluruh dunia. Internet
menyediakan akses ke sejumlah layanan komunikasi termasuk world wide web dan
membawa e-mail, berita, hiburan, dan file data.

4. Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) adalah bantuan sosial pangan dalam bentuk
non tunai dari pemerintah yang diberikan kepada Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) setiap bulannya melalui mekanisme perbankan. KPM akan menerima kit
bantuan non tunai berupa kupon elektronik (e-voucher) dari Bank Penyalur.
Besaran Bantuan Pangan Non Tunai adalah Rp.110.000,- per KPM per bulan.
Bantuan tersebut tidak dapat diambil tunai dan apabila bantuan tidak dibelanjakan
di bulan tersebut, maka nilai bantuan tetap tersimpan dan terakumulasi. KPM dapat
menggunakan e- voucher tersebut untuk membeli beras serta bahan pangan
lainnya seperti telur, sesuai jumlah dan kualitas yang diinginkan di e-waroeng.
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Program Sembako adalah pengembangan dari program BPNT. Nilai dari Program
Sembako sebesar Rp150.000,- per bulan. Kriteria pangan yang diperoleh adalah
pangan bernutrisi dan bahan makanan yang sensitif dengan daya beli masyarakat.
Jenis bahan pangan dalam program sembako yaitu sumber karbohidrat, seperti
beras (dapat diganti jagung/sagu/ubi) dan sumber protein, seperti telur,
daging/ayam/ikan, kacang-kacangan (misal tempe tahu). Komoditas bahan pangan
sembako mengakomodir ketersediaan pangan lokal. KPM diberikan kebebasan
untuk memilih bahan pangan tersebut. Sejak Maret 2020, pemerintah menaikkan
besaran manfaat program Sembako menjadi Rp200.000,-/KPM/bulan.

Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) adalah adalah kartu yang diterbitkan oleh
pemerintah dalam rangka pelaksanaan Program Percepatan dan Perluasan
Perlindungan Sosial (P4S) dan BLSM di tahun 2013.

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan program bantuan sosial (bansos)
bersyarat yang diberikan kepada keluarga miskin/rentan sesuai dengan kriteria
yang ditetapkan. PKH menjadi salah satu upaya pemerintah untuk memperbaiki
akses keluarga miskin dan rentan terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan
kesejahteraan sosial guna meningkatkan kualitas hidup keluarga sasaran dan,
dalam cakupan lebih luas, mengurangi kemiskinan dan kesenjangan. Sasaran
Program Keluarga Harapan (PKH) adalah Keluarga Miskin (KM) dan rentan
berdasarkan Basis Data Terpadu serta memenuhi komponen kesehatan,
pendidikan, dan/atau kesejahteraan sosial.
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Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas menurut
Tabel 6.1 Karakteristik dan Penggunaan Teknologi Informasi dalam Tiga
Bulan Terakhir, 2023

Pernah Menggunakan Telepon Pernah Menggunakan Internet
Karakteristik Seluler (HP)/ Nirkabel atau (Termasuk Facebook,
Komputer (PC/ Desktop, Twitter, Youtube, Instagram,
Laptop/ Notebook, Tablet) Whatsapp, dil)
(1) (2) (3)
Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 82,78 65,93
Perempuan 72,05 58,27
Kuintil Pengeluaran
40 Persen Terbawah 74,21 56,44
40 Persen Tengah 83,91 65,12
20 Persen Teratas 93,96 83,65

Pendidikan Tertinggi ART

SD ke bawah 74,41 52,02
SMP ke atas 96,22 90,01
Kayong Utara 82,13 65,47

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Rumah Tangga menurut lJenis Program

Tabel 2
abe 6 Perlindungan Sosial yang Diterima , 2023

Persentase Rumah Tangga

Jenis Program Perlindungan Sosial .
yang Menerima

(1) (2)

Bantuan Pangan (BPNT/Program Sembako) 8,71
Kartu Keluarga Sejahtera (KKS)?! 12,11
Program Keluarga Harapan (PKH) 15,44

Catatan: Menerima KKS baik yang dapat menunjukkan kartu maupun tidak dapat
menunjukkan kartu..
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Tabel 6.3 Persentase Rumah Tangga menurut Jenis Jaminan Sosial, 2023

Jenis Jaminan Sosial Persentase Rumah Tangga
(1) (2)
Jaminan pensiun/hari tua?! 9,76
Asuransi/PHK? 12,15

Catatan: Jaminan pensiun/hari tua terdiri dari: Jaminan pensiun dan Jaminan hari tua.
2Asuransi/PHK terdiri dari: Asuransi kematian, Jaminan kecelakaan kerja, Jaminan
kehilangan pekerjaan (JKP) & Pesangon PHK.

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Tabel 6.4 Persentase Rumah Tangga menurut Jenis Aset, 2023

Jenis Aset Persentase Rumah Tangga
(1) (2)
Aset Fasilitas Rumah Tangga! 56,60
Aset Transportasi? 90,65

Catatan: Aset Fasilitas Rumah Tangga terdiri dari: Lemari es/ kulkas, AC, Pemanas air, Televisi
layar datar (minimal 30 inci), Tabung Gas, dan Telepon Rumah.
2Aset Transportasi terdiri dari: Sepeda motor, Perahu, Perahu motor, dan Mobil.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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BAB ViII
KONSUMSI DAN PENGELUARAN

PENJELASAN TEKNIS

1.

Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan adalah biaya yang dikeluarkan untuk
konsumsi semua anggota rumah tangga selama sebulan dibagi dengan banyaknya
anggota rumah tangga. Pengeluaran untuk konsumsi makanan dihitung selama
seminggu terakhir, sedangkan konsumsi bukan makanan dihitung sebulan dan
setahun terakhir. Baik konsumsi makanan maupun bukan makanan selanjutnya
dikonversikan ke dalam pengeluaran rata-rata sebulan.  Angka
konsumsi/pengeluaran rata-rata per kapita yang disajikan dalam publikasi ini
diperoleh dari hasil bagi jumlah konsumsi seluruh rumah tangga (baik mengonsumsi
makanan maupun tidak) terhadap jumlah penduduk.

Konsumsi kalori dan protein dihitung dengan mengalikan kuantitas setiap makanan
yang dikonsumsi dengan nilai kandungan kalori dan protein setiap jenis makanan
berdasarkan daftar konversi zat gizi.
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Tabel

Rata-Rata Pengeluaran per Kapita Sebulan menurut Kelompok

7.1

Komoditas dan Kelompok Pengeluaran (Rupiah), 2023

Kelompok Pengeluaran Total
Kelompok Komoditas 40 Persen 40 Persen 20 Persen Rata-Rata
Terbawah Menengah Teratas Pengeluaran
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Padi-padian 76.572 99.181 106.625 91.658
2. Umbi-umbian 3.067 6.130 9.348 5.556
3. lkan/Udang/ 53.350 97.330 152.013 90.782
Cumi/Kerang
4. Daging 5.948 25.047 65.359 25.535
5. Telur dan Susu 19.662 39.428 74.157 38.527
6.  Sayur-sayuran 40.722 65.203 103.130 63.064
7. Kacang-kacangan 5.648 12.915 18.737 11.187
8.  Buah-buahan 4.009 15.771 46.305 17.219
9. Minyak dan Kelapa 12.446 21.693 30.933 19.862
10.  Bahan Minuman 20.079 28.447 37.659 26.961
11.  Bumbu-bumbuan 10.941 20.283 30.995 18.710
1p, BahanMakanan 9.878 19.132 25.729 16.767
Lainnya
13, Makanan dan 112.463 201.067 330.234 191.697
Minuman Jadi
14, Rokokdan 65.055 112.908 200311 111.396
Tembakau
Jumlah Makanan 439.841 764.535 1.231.535 728.922
Perumahan dan
15.  Fasilitas Rumah 178.189 341.631 741.626 356.874
Tangga
16. f\ansika Barang dan 61.543 117.082 266.241 124.924
17, Pakaian, Alas Kaki, 17.189 34.888 78.056 36.509
dan Tutup Kepala
18.  Barang Tahan Lama 7.324 23.818 255.024 63.739
19, Pajak, Pungutan, 41.122 46.317 93.878 53.810
dan Asuransi
20,  Keperluan Pesta dan 2.031 14.953 122,614 31.451
Upacara/Kenduri
Jumlah Bukan 307.397 578.690 1.557.440 667.308
Makanan
SELER L CIE T 747.238 1.343.225 2.788.975 1.396.231
Kayong Utara
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Rata-Rata Konsumsi Kalori per Kapita Sehari menurut
Tabel 7.2 Kelompok Komoditas Makanan dan Kelompok Pengeluaran
(Kkal), 2023
Kelompok Pengeluaran Total
Kelompok Komoditas Rata-Rata
Makanan 40 Persen 40 Persen 20 Persen Konsumsi
Terbawah Menengah Teratas Kalori
(1) (2) (3) (4) (5)
Padi-padian 902,63 973,15 945,34 939,42
2. Umbi-umbian 24,24 33,50 39,81 31,08
3. g(jr?]/iykd;';i/g 67,95 85,27 103,05 81,94
4. Daging 18,25 64,87 148,13 63,02
5. Telur dan Susu 26,73 50,25 78,23 46,49
6. Sayur-sayuran 27,39 34,14 49,58 34,55
7. Kacang-kacangan 18,43 33,28 45,68 29,85
8. Buah-buahan 17,22 33,13 56,31 31,45
9. Minyak dan Kelapa 205,46 296,25 360,22 272,90
10. Bahan Minuman 106,99 137,98 156,92 129,43
11. Bumbu-bumbuan 7,37 13,63 18,49 12,11
12. E:i:ir;:"aka”a” 44,04 74,15 91,54 65,63
13. m?nkj:g Jda? 291,30 381,46 458,73 361,03
14. Rokok dan Tembakau - - - -
Rata-Rata Konsumsi 1.758,00 2.211,06 2.552,03 2.098,90

Kayong Utara

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Rata-Rata Konsumsi Protein per Kapita Sehari menurut

Tabel 7.3 Kelompok Komoditas Makanan dan Kelompok Pengeluaran
(Gram), 2023

Kelompok Pengeluaran Total
Kelompok Komoditas Rata-Rata
Makanan 40 Persen 40 Persen 20 Persen Konsumsi
Terbawah Menengah Teratas Protein
(1) (2) (3) (4) (5)
Padi-padian 21,18 22,84 22,22 22,05
2. Umbi-umbian 0,20 0,33 0,39 0,29
3. Ikan/'Udang/ 11,51 15,17 18,85 14,45
Cumi/Kerang
4 Daging 1,09 3,86 8,88 3,77
5 Telur dan Susu 1,62 2,69 4,28 2,58
6 Sayur-sayuran 2,09 2,40 3,50 2,49
7. Kacang-kacangan 1,69 3,15 4,31 2,80
8 Buah-buahan 0,19 0,38 0,66 0,36
9 Minyak dan Kelapa 0,24 0,34 0,31 0,30
10. Bahan Minuman 1,07 1,30 1,66 1,28
11. Bumbu-bumbuan 0,22 0,46 0,61 0,40
1. BahanMakanan 0,98 1,55 1,76 1,36
Lainnya
13, Makanan dan 8,20 11,94 14,72 11,01
Minuman Jadi
Rokok dan
14. Tembakau ) ) ) )
Rata-Rata Konsumsi 50,28 66,41 82,15 63,14

Kayong Utara

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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BAB VIl
KEMISKINAN

PENJELASAN TEKNIS

1.

Badan Pusat Statistik (BPS) menggunakan konsep kemampuan kebutuhan
dasar (basic needs approach) dalam mengukur kemiskinan. Dengan
pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan
(diukur dari sisi pengeluaran).

Sumber data yang digunakan dalam menghitung penduduk miskin adalah
Susenas Modul Konsumsi dan Pengeluaran pada bulan Maret.

Garis Kemiskinan (GK) adalah jumlah rupiah minimum yang dibutuhkan
untuk memenuhi kebutuhan pokok minimum makanan yang setara dengan
2100 kilokalori per kapita per hari dan kebutuhan pokok bukan makanan
(perumahan, pakaian, pendidikan, kesehatan, transportasi, dan kebutuhan
pokok lainnya).

Persentase Penduduk Miskin (PO), merupakan persentase penduduk yang
berada di bawah Garis Kemiskinan.

Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) merupakan ukuran rata-rata kesenjangan
pengeluaran masing-masing penduduk miskin terhadap Garis Kemiskinan.
Indeks kedalaman kemiskinan berguna untuk mengetahui seberapa jauh
ketimpangan pengeluaran penduduk miskin terhadap Garis Kemiskinan di
daerah tersebut.

Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) merupakan indeks yang memberikan
informasi gambaran penyebaran pengeluaran di antara penduduk miskin.
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Tabel 8.1 Perkembangan Garis Kemiskinan, Persentase Penduduk Miskin
dan Jumlah Penduduk Miskin, 2019 — 2023

(1) ) 3) (4)

2019 302.811 9,98 11,21
2020 311.643 9,56 10,90
2021 321.356 9,33 10,72
2022 339.089 9,04 10,52
2023 365.262 9,13 10,77

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret

70 Statistik Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Kayong Utara 2023



Tabel 8.2 Perkembangan Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) dan Indeks
Keparahan Kemiskinan (P2), 2019 — 2023

Indikator Kemiskinan

Tahun Indeks Kedalaman Indeks Keparahan
Kemiskinan (P1) Kemiskinan (P2)
(1) (2) (3)
2019 1,69 0,42
2020 1,13 0,22
2021 1,78 0,46
2022 1,20 0,27
2023 1,71 0,47

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Lampiran 1.

Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk menurut
Kelompok Umur (10 Tahunan) dan Jenis Kelamin, 2023

Jenis Kelamin

Kelompok Umur Laki-laki T Laki-laki +
Perempuan
(1) (2) (3) (4)
0-9 8,10 7,74 5,68
10 -19 8,59 8,62 5,98
20 -29 8,68 8,15 6,85
30-39 8,34 8,06 6,69
40 - 49 8,83 9,47 6,92
50-59 10,53 11,29 9,43
60 + 12,45 12,81 10,95
Kayong Utara 0,00 0,00 0,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret

Lampiran
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk menurut

Lampiran 2 Karakteristik dan Kelompok Umur, 2023

Kelompok Umur
Karakteristik

0-14 15-64 65+
(1) (2) 3) (4)

Jenis Kelamin
Laki-laki 5,80 2,38 18,25
Perempuan 6,10 2,55 17,20
Kelompok
Pengeluaran
40 Persen Terbawah 6,22 3,29 25,541
40 Persen Tengah 6,19 2,64 23,23
20 Persen Teratas 15,17 4,48 34,141

Kayong Utara 4,45 1,91 15,67

Catatan: YJika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk Berumur
Lampiran 3 10 Tahun ke Atas menurut Karakteristik dan Status
Perkawinan, 2023

Status Perkawinan

Karakteristik

Belum Kawin Kawin Cerai?
(1) (2) (3) (4)

Jenis Kelamin
Laki-laki 5,14 3,06 22,81
Perempuan 6,22 2,99 13,59
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 5,25 3,93 18,87
40 Persen Tengah 5,99 3,46 20,94
20 Persen Teratas 15,08 6,25 23,82
Pendidikan Tertinggi
SD ke bawah 5,48 3,03 13,37
SMP ke atas 7,59 4,27 30,57*

Kayong Utara 4,17 2,48 12,11

Catatan : !Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2 Cerai termasuk cerai hidup dan cerai mati
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk Berumur
Lampiran 4 15-49 Tahun menurut Karakteristik dan Status Perkawinan,
2023

Status Perkawinan

Karakteristik

Belum Kawin Kawin Cerai®
(1) (2) 3) (4)

Jenis Kelamin
Laki-laki 6,57 4,03 48,83!
Perempuan 8,54 3,53 33,40!
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 7,52 4,89 45,66!
40 Persen Tengah 7,92 3,98 56,892
20 Persen Teratas 20,05 8,81 56,007
Pendidikan Tertinggi
SD ke bawah 9,49 3,26 37,07*
SMP ke atas 7,30 5,15 46,911

Kayong Utara 5,75 3,07 30,001

Catatan : 1Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2 Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
3 Cerai termasuk cerai hidup dan cerai mati

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk Berumur
Lampiran 5 0-17 Tahun yang Memiliki Akta Kelahiran menurut
Karakteristik, 2023

Karakteristik Memiliki Akta Kelahiran

(1) (2)

Jenis Kelamin

Laki-laki 2,17

Perempuan 1,17

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 1,96
40 Persen Tengah 2,21
20 Persen Teratas 1,00

Pendidikan Tertinggi KRT

SD ke bawah 1,98
SMP ke atas 0,85
Kayong Utara 1,24

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk 15 Tahun ke
Lampiran 6 Atas menurut Karakteristik dan Kemampuan Membaca dan
Menulis, 2023

Karakteristik Huruf Latin Huruf Lainnya?

(1) (2) (3)

Jenis Kelamin
Laki-laki 1,21 22,07
Perempuan 1,96 23,24

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 2,58 34,18!
40 Persen Tengah 1,66 40,841
20 Persen Teratas 2,36 34,141

Kayong Utara 1,28 21,76

Catatan: !Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2Huruf lainnya yaitu selain huruf latin.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke

Lampiran 7 Atas menurut Karakteristik dan Status Pendidikan, 2023

A Masih Bersekolah
WEELY Tidak
Karakteristik B bersekolah
pernah sb/ SMP/ SMA/ lagi
bersekolah sederajat sederajat ke atas agl
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Jenis Kelamin
Laki-laki 10,19 9,18 15,14 15,34 2,93
Perempuan 9,58 9,80 16,45 15,46 3,26
Kelompok Pengeluaran
40 Persen
Terbawah 10,73 9,28 14,82 15,52 4,37
40 Persen
Tengah 13,77 10,95 16,43 14,66 3,13
20 Persen 22,51 21,31 31,01 30,19 3,95
Teratas
Kayong Utara 8,08 6,99 10,66 10,12 2,30

Catatan: Yika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret

Lampiran
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk Berumur 7-23

Lampiran 8 Tahun® menurut Karakteristik dan Status Pendidikan, 2023
Masih Bersekolah
Tidak/ belum Tidak
Karakteristik A perr:(allm " sp/ SMP/ SMA/ bers;ek?lah
ersekola sederajat sederajat ke atas agl
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Jenis Kelamin
Laki-laki 43,17* 8,59 14,28 15,58 13,92
Perempuan 44,80! 9,45 15,92 16,41 12,83
Kelompok Pengeluaran
40 Persen 37,86" 9,58 13,58 16,87 13,01
Terbawah
40 Persen Tengah 57,912 10,37 14,89 14,47 14,88
20 Persen Teratas 91,752 21,34 32,91! 28,621 28,28!
Kayong Utara 31,05 7,02 10,01 10,39 9,91

Catatan: Yika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat

3Kelompok usia sekolah pada indikator adalah 7-23 tahun, sesuai dengan Metadata

SDGs

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Lampiran 9

Relative Standard Error (RSE) Angka Partisipasi Sekolah (APS) dan
Angka Partisipasi Murni (APM) Penduduk menurut Karakteristik

dan Jenis Kelamin, 2023

Karakteristik Laki-laki Perempuan ;::;:;Zlﬂ;
(1) (2) (3) (4)

APS

7—12 tahun 0,65 2,15 1,11
13 — 15 tahun 1,70 11,64 5,35
16 — 18 tahun 9,48 10,44 6,47
19 — 23 tahun?® 28,28! 30,421 21,57
APM

SD 0,65 2,15 1,11
SMP 5,88 12,47 6,61
SMA 16,74 18,62 11,94
PT 60,892 50,532 39,811

Catatan: Yika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati

2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat

3Kelompok usia sekolah pada indikator adalah 7-23 tahun, sesuai dengan
Metadata SDGs

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret

Lampiran

87



Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk
Berumur 15 Tahun ke Atas menurut Karakteristik
dan ljazah Tertinggi yang Dimiliki (Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan), 2023

Lampiran 10

Lelel el Tilj'iaazka:\usnga sedse[:gjat sefi“:rzgat ks;Na”t\a/s
(1) (2) (3) (4) (5)
Jenis Kelamin
Laki-laki 6,49 7,71 8,98 8,21
Perempuan 5,51 8,21 9,58 8,35
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 7,15 10,25 10,24 13,84
40 Persen Tengah 7,19 8,74 10,11 10,94
20 Persen Teratas 14,52 15,44 17,35 10,11
Kayong Utara 5,04 6,24 6,65 7,20

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Angka Kesakitan menurut

Lampiran 11 Karakteristik, 2023

Karakteristik Angka Kesakitan

(1) (2)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 10,13
Perempuan 10,37

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 16,49
40 Persen Tengah 11,69
20 Persen Teratas 16,14

Kayong Utara 8,68

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk yang
Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir dan Pernah
Rawat Jalan Menggunakan Jaminan Kesehatan menurut
Karakteristik, 2023

Lampiran 12

Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir

Karakteristik .
dan Pernah Rawat Jalan Menggunakan Jaminan Kesehatan

(1) (2)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 11,38

Perempuan 8,51

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 13,81
40 Persen Tengah 8,18
20 Persen Teratas 20,90

Kayong Utara 7,79

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk Berumur

Lampiran 13

15 Tahun ke Atas yang Merokok Tembakau selama Sebulan
Terakhir dan Rata-Rata Jumlah Batang Rokok yang Dihisap

per Minggu menurut Karakteristik, 2023

Persentase Penduduk

Berumur 15 Tahun Rata-Rata Jumlah

.. ke Atas yang Batang Rokok
Raiaite Bk Merokok Tembakau yang Dihisap
selama Sebulan per Minggu
Terakhir
(1) (2) (3)

Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 6,17 5,10
40 Persen Tengah 5,96 3,54
20 Persen Teratas 10,01 4,74
Pendidikan Tertinggi
SD ke Bawah 4,71 3,43
SMP ke Atas 8,73 3,96

Kayong Utara 4,05 2,64

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret

Lampiran
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk Berumur
0-59 Bulan (Balita) yang Mempunyai Buku KIA/KMS atau

Lampiran 14 Kartu Berobat/Dokumen Lain yang Tertulis Tanggal Imunisasi
dan Pernah Mendapat Imunisasi Dasar Lengkap menurut
Karakteristik, 2023

Persentase
Penduduk Berumur Persentase
0-59 Bulan (Balita) Penduduk Berumur
yang Mempunyai 0-59 Bulan (Balita)

Karakteristik Buku KIA/KMS yang Pernah
atau Kartu Mendapat
Berobat/Dokumen Imunisasi Dasar
Lain yang Tertulis Lengkap

Tanggal Imunisasi®

(1) (2) (3)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 8,40 16,46
Perempuan 7,54 13,95

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 12,58 17,28
40 Persen Tengah 6,56 19,75
20 Persen Teratas 11,48 18,45

Pendidikan Tertinggi KRT

SD ke Bawah 9,64 17,25
SMP ke Atas 8,31 13,04
Kayong Utara 6,50 11,07

Catatan: ! Mempunyai buku KIA/KMS atau kartu berobat/dokumen lain yang tertulis
tanggal imunisasi, baik yang dapat ditunjukkan maupun tidak dapat
ditunjukkan.

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk
Lampiran 15 Berumur 0-59 Bulan (Balita) menurut Karakteristik dan Jenis
Imunisasi yang Pernah Didapatkan, 2023

Jenis Imunisasi

Karakteristik Can;plalk-
. Rubella  Hepatitis
BCG DPT Polio (MR)/ B
MMR
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Jenis Kelamin
Laki-Laki 5,94 7,53 3,68 12,61 9,26
Perempuan 5,96 6,31 3,72 11,63 5,95
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 10,78 11,16 4,71 14,11 11,93
40 Persen Tengah 5,09 7,41 4,29 15,93 8,57
20 Persen Teratas 3,62 3,62 1,29 15,43 3,62
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 8,98 9,48 3,33 13,29 9,92
SMP ke Atas 3,63 5,24 4,14 11,59 6,60

Kayong Utara 5,24 5,75 2,61 9,03 6,24

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk Berumur
Lampiran 16 0-23 Bulan (Baduta) yang Pernah Diberi ASI dan Rata-Rata
Lama Pemberian ASI (Bulan) menurut Karakteristik, 2023

Persentase
LNl Rata-Rata Lama
. Berumur 0-23 R
Karakteristik Pemberian ASI
Bulan (Baduta) (Bulan)
yang Pernah
Diberi ASI

(1) (2) (3)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 10,00 14,08

Perempuan 5,01 14,49

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 7,37 13,92
40 Persen Tengah 11,32 12,97
20 Persen Teratas 5,72 36,831

Pendidikan Tertinggi KRT

SD ke Bawah 8,49 12,60
SMP ke Atas 5,15 19,63
Kayong Utara 5,35 11,00

Catatan: Yika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Perempuan Pernah
Kawin Berumur 15-49 Tahun yang Pernah Melahirkan Anak
Lahir Hidup (ALH) dalam 2 Tahun Terakhir di Fasilitas
Kesehatan menurut Karakteristik, 2023

Lampiran 17

Karakteristik Melahirkan di Fasilitas Kesehatan

(1) (2)

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 21,29
40 Persen Tengah 9,91
20 Persen Teratas 0,00

Pendidikan Tertinggi

SD ke bawah 22,15
SMP ke atas 6,69
Kayong Utara 8,30

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Perempuan Pernah
Kawin Berumur 15-49 Tahun yang Pernah Melahirkan Anak

Lampiran 18 Lahir Hidup (ALH) dalam 2 Tahun Terakhir dengan Penolong

Persalinan ALH yang Terakhir oleh Tenaga Kesehatan menurut
Karakteristik, 2023

Karakteristik Penolong Persalinan oleh Tenaga

Kesehatan
(1) (2)

Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 5,94
40 Persen Tengah 2,40
20 Persen Teratas 0,00
Pendidikan Tertinggi
SD ke bawah 7,24
SMP ke atas 0,27

Kayong Utara 2,62
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Perempuan Berumur

Lampiran 19

15-49 Tahun yang Pernah Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH)

dalam 2 Tahun Terakhir menurut Karakteristik dan Berat
Badan Bayi yang Dilahirkan Terakhir, 2023

Tidak
Karakteristik <2,5kg 22,5 kg Ditimbang/
Tidak Tahu
(1) (2) (3) (4)
Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 48,68 4,38 99,442
Perempuan NA 0,00 NA
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 68,462 7,41 98,52
40 Persen Tengah 67,102 7,65 NA
20 Persen Teratas NA 0,00 NA
Pendidikan Tertinggi
SD ke bawah 54,232 8,41 NA
SMP ke atas 98,407 4,65 99,162
Kayong Utara 48,69 4,30 99,452

Catatan: Yika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati

2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Perempuan Pernah
Lampiran 20 Kawin Berumur 15-49 Tahun menurut Karakteristik dan Status
Penggunaan Alat/Cara KB, 2023

Status Penggunaan Alat/Cara KB

Karakteristik

Pernah Sedang Tidak Pernah
Menggunakan Mengunakan Menggunakan
(1) (2) (3) (4)
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 31,191 5,96 23,03
40 Persen Tengah 43,59! 7,35 15,68
20 Persen Teratas 63,752 13,26 27,75
Pendidikan Tertinggi
SD ke bawah 35,03! 4,54 18,91
SMP ke atas 32,571 9,30 15,75
Kayong Utara 24,04 4,56 12,22

Catatan: lika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Rumah Tangga
Lampiran 21 menurut Karakteristik dan Status Kepemilikan Bangunan
Tempat Tinggal yang Ditempati, 2023

Status Kepemilikan Bangunan

Karakteristik

Ll Mili?(us';anndiri-"
(1) (2) (3)

Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 1,70 29,93
Perempuan 3,60 51,322
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 2,64 44,771
40 Persen Tengah 2,24 51,892
20 Persen Teratas 3,76 46,721
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke bawah 1,14 35,291
SMP ke atas 3,92 37,421

Kayong Utara 1,59 27,521

Catatan: Yika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
3Termasuk bukan milik sendiri adalah kontrak/sewa, bebas sewa, rumah dinas,
rumah adat, dll.

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret

Lampiran 99



Relative Standard Error (RSE) Persentase Rumah Tangga
Lampiran 22 menurut Karakteristik dan Penggunaan Fasilitas Tempat Buang
Air Besar, 2023

Penggunaan Fasilitas
Tempat Buang Air Besar

Karakteristik
Milik Sendiri Lainnya?
(1) (2) (3)
Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 1,98 12,64
Perempuan 3,63 46,101
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 3,83 17,66
40 Persen Tengah 3,07 17,72
20 Persen Teratas 1,97 46,241
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke bawah 2,72 13,22
SMP ke atas 1,86 28,681
Kayong Utara 1,84 12,28

Catatan: lika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2Lainnya termasuk fasilitas bersama rumah tangga tertentu, MCK komunal,
MCK umum, tidak menggunakan, atau tidak ada fasilitas tempat buang air
besar.

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Rumah Tangga®

Lampiran 23 menurut Karakteristik dan Jenis Kloset yang Digunakan
Rumah Tangga, 2023
Jenis Kloset
Karakteristik
Leher Angsa Lainnya®
(1) (2) (3)

Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 1,94 18,10
Perempuan 0,16 102,132
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 4,82 23,58
40 Persen Tengah 1,51 31,38
20 Persen Teratas 2,71 43,07*
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke bawah 2,57 20,45
SMP ke atas 2,11 37,48!

Kayong Utara 1,77 18,15

Catatan: Jika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
3Rumah tangga yang memiliki fasilitas tempat buang air besar dengan
penggunaan sendiri atau bersama.
4Lainnya termasuk plengsengan, cemplung/cubluk.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Lampiran 24 Relative Standard Error (RSE) Persentase Rumah Tangga? menurut
P Karakteristik dan Tempat Pembuangan Akhir Tinja, 2023

Tempat Pembuangan Akhir Tinja

Karakteristik

Tangki septik/ IPAL Lainnya®
(1) (2) (3)

Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 2,74 9,67
Perempuan 7,38 29,951
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 6,61 14,34
40 Persen Tengah 3,36 13,01
20 Persen Teratas 3,03 20,86
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke bawah 3,74 10,67
SMP ke atas 3,03 16,69

Kayong Utara 2,59 9,23

Catatan: lika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2Rumah tangga yang memiliki fasilitas tempat buang air besar dengan
penggunaan sendiri atau bersama.
3Lainnya termasuk kolam/sawah/sungai/danau/laut, lubang tanah,
pantai/tanah lapang/kebun atau lainnya.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Rumah Tangga
Lampiran 25 menurut Karakteristik dan Sumber Air Utama yang Digunakan
Rumah Tangga untuk Mandi/Cuci/DII., 2023

Sumber Air Utama untuk Mandi/Cuci/DII.

Sumur
Air Terlin- Mata Air
Karakteristik Kemasan Sumur dung/ Terlindung/
Bermerk/ Leding Bor/ Sumur Mata Air Lainnya3
Air Isi Pompa Tak Tak
Ulang Terlin-  Terlindung
dung
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Jenis Kelamin KRT
Laki-laki NA NA 29,251 9,05 8,86 7,27
Perempuan NA NA 100,482 22,21 35,841 26,711
Kuintil Pengeluaran
40 Persen NA NA 60,732 13,73 16,81 10,86
Terbawah
40 Persen Tengah NA NA 42,59' 11,86 12,49 10,29
20 Persen Teratas NA NA 47,821 24,57 14,83 17,59
Pendidikan Tertinggi
KRT
SD ke bawah NA NA 33,26 9,89 10,41 8,20
SMP ke atas NA NA 52,832 16,56 14,10 13,10

Kayong Utara NA NA 28,201 8,67 8,66 7,06

Catatan: lika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
3Lainnya termasuk air permukaan (sungai/danau/waduk/kolam/irigasi), air
hujan, dan lainnya
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Lampiran 26

Relative Standard Error (RSE) Persentase Penduduk Berumur
5 Tahun ke Atas menurut Karakteristik dan Penggunaan
Teknologi Informasi dalam Tiga Bulan Terakhir, 2023

Pernah Menggunakan Telepon Pernah Menggunakan Internet
Karakteristik Seluler (HP)/ Nirkabel atau (Termasuk Facebook,
Komputer (PC/ Desktop, Twitter, Youtube, Instagram,
Laptop/ Notebook, Tablet) Whatsapp, dil)
(1) (2) (3)
Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 1,68 2,73
Perempuan 7,34 10,65
Kuintil Pengeluaran
40 Persen Terbawah 3,43 5,36
40 Persen Tengah 1,98 3,48
20 Persen Teratas 1,83 3,75
Pendidikan Tertinggi ART
SD ke bawah 2,44 4,23
SMP ke atas 0,96 1,92
Kayong Utara 1,65 2,65

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Rumah Tangga
Lampiran 27 menurut Jenis Program Perlindungan Sosial yang Diterima ,
2023

Persentase Rumah Tangga

Jenis Program Perlindungan Sosial .
yang Menerima

(1) (2)

Bantuan Pangan (BPNT/Program Sembako) 17,68
Kartu Keluarga Sejahtera (KKS)?! 15,68
Program Keluarga Harapan (PKH) 12,21

Catatan: Menerima KKS baik yang dapat menunjukkan kartu maupun tidak dapat
menunjukkan kartu..
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Rumah Tangga menurut

Lampiran 28 Jenis Jaminan Sosial, 2023
Jenis Jaminan Sosial Persentase Rumah Tangga
(1) (2)
Jaminan pensiun/hari tua? 20,11
Asuransi/PHK? 16,93

Catatan: Jaminan pensiun/hari tua terdiri dari: Jaminan pensiun dan Jaminan hari tua.
2Asuransi/PHK terdiri dari: Asuransi kematian, Jaminan kecelakaan kerja, Jaminan
kehilangan pekerjaan (JKP) & Pesangon PHK.

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Relative Standard Error (RSE) Persentase Rumah Tangga menurut

Lampiran 23 | i Aset, 2023

Jenis Aset Persentase Rumah Tangga
(1) (2)
Aset Fasilitas Rumah Tangga! 4,85
Aset Transportasi? 1,81

Catatan: Aset Fasilitas Rumah Tangga terdiri dari: Lemari es/ kulkas, AC, Pemanas air, Televisi
layar datar (minimal 30 inci), Tabung Gas, dan Telepon Rumah.
2Aset Transportasi terdiri dari: Sepeda motor, Perahu, Perahu motor, dan Mobil.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Lampiran 30

Relative Standard Error (RSE) Rata-Rata Pengeluaran per

Pengeluaran (Rupiah), 2023

Kapita Sebulan menurut Kelompok Komoditas dan Kelompok

Kelompok Pengeluaran

Total
LIS 3L G D 40 Persen 40 Persen 20 Persen P::tae-IE:::n
Terbawah Menengah Teratas B
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Padi-padian 3,38 3,43 4,54 2,32
2. Umbi-umbian 19,05 12,71 16,85 9,38
3, 'kan/Udang/ 7,20 3,80 4,74 3,73
Cumi/Kerang
4. Daging 20,36 12,13 12,22 9,79
5. Telurdan Susu 17,87 9,07 11,03 7,31
6. Sayur-sayuran 5,04 3,91 6,24 3,46
7. Kacang-kacangan 11,24 8,40 12,08 6,86
8. Buah-buahan 13,20 8,74 13,72 10,43
9. Minyak dan Kelapa 4,73 4,20 6,90 3,82
10. Bahan Minuman 4,71 4,47 7,42 3,34
11. Bumbu-bumbuan 5,81 4,53 8,49 4,12
1p, BahanMakanan 5,69 8,89 9,16 5,64
Lainnya
13, Makanan dan 5,53 4,65 5,98 4,17
Minuman Jadi
14. Rokok dan Tembakau 7,99 8,14 11,16 6,12
Jumlah Makanan 3,01 1,58 3,13 2,85
15, Perumahan dan 3,77 3,02 8,86 4,96
Fasilitas Rumah Tangga
16. Aneka Barang dan Jasa 5,04 4,22 13,32 7,05
17, Pakaian, Alas Kaki, dan 6,86 5,18 7,89 6,08
Tutup Kepala
18. Barang Tahan Lama 30,751 20,76 28,331 23,23
19, Paiak Pungutan, dan 3,76 3,10 12,33 5,28
Asuransi
20, Keperluan Pesta dan 38,271 48,551 44,501 37,411
Upacara/Kenduri
Jumiah Bukan 3,02 2,88 11,49 6,62
Makanan
Rata-Rata Pengeluaran 2,48 1,46 6,89 4,17

Kayong Utara

Catatan: Yika RSE >25% tetapi <50%, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Lampiran

Relative Standard Error (RSE) Rata-Rata Konsumsi Kalori per

31

Kelompok Pengeluaran (Kkal), 2023

Kapita Sehari menurut Kelompok Komoditas Makanan dan

Kelompok Pengeluaran

Kelompok Komoditas RaI:-tl:;ta
Makanan 40 Persen 40 Persen 20 Persen Konsumsi Kalori
Terbawah Menengah Teratas

(1) (2) (3) (4) (5)

1. Padi-padian 3,08 3,13 4,68 2,02
2. Umbi-umbian 17,26 11,64 18,07 8,82
3. g(j:q/iffeargi/g 7,15 3,60 4,99 3,26
4. Daging 20,44 12,02 12,75 9,58
5. Telur dan Susu 13,53 7,56 9,20 5,92
6. Sayur-sayuran 6,32 4,81 7,35 3,65
7. Kacang-kacangan 12,08 8,71 13,41 6,88
8. Buah-buahan 14,10 9,77 10,21 7,32
9. Minyak dan Kelapa 4,48 4,10 5,61 3,08
10. Bahan Minuman 5,31 4,95 6,52 3,28
11. Bumbu-bumbuan 8,17 6,94 12,51 5,60
12. Bahan Makanan Lainnya 5,80 8,97 9,48 5,38
13. m?nkj:g; ﬁ;’; 5,41 4,48 6,05 3,16
14. Rokok dan Tembakau NA NA NA NA

Rat;;ﬁt:g'(ggsr‘;mi 2,34 1,95 3,16 1,65
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
Lampiran 109



Relative Standard Error (RSE) Rata-Rata Konsumsi Protein per
Lampiran 32 Kapita Sehari menurut Kelompok Komoditas Makanan dan
Kelompok Pengeluaran (Gram), 2023

Kelompok Pengeluaran Total
Kelompok Komoditas Rata-Rata
Makanan 40 Persen 40 Persen 20 Persen Konsumsi
Terbawah Menengah Teratas Protein
(1) (2) 3) (4) (5)
1. Padi-padian 3,08 3,12 4,67 2,01
2. Umbi-umbian 17,58 11,86 16,76 8,70
3. g‘jr';/iyKdeargi/g 7,33 3,62 4,97 3,30
4. Daging 20,49 12,06 12,47 9,50
5. Telur dan Susu 13,76 6,09 7,89 5,37
6. Sayur-sayuran 6,81 5,36 8,12 3,99
7. Kacang-kacangan 11,99 8,77 13,05 6,85
8. Buah-buahan 13,92 8,87 9,27 6,83
9. Minyak dan Kelapa 14,96 14,34 18,06 9,13
10. Bahan Minuman 7,95 8,21 10,61 5,08
11. Bumbu-bumbuan 9,85 6,59 13,44 5,87
12. Bahan Makanan Lainnya 5,83 8,50 9,37 5,05
13. j\gjra”an dan Minuman 6,44 6,54 7,82 4,26
14. Rokok dan Tembakau NA NA NA NA
Rata-Rata Konsumsi 2,67 1,65 2,88 1,78

Kayong Utara

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Lampiran 34. Kuesioner VSEN23KP

Lampiran 137



BLOK N.1. KONSUMSI DAN FENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAM MINUMAN, DAN
:j Kode COKOP Fincian s?:n::' m:uhnBﬂT,Dﬂl = Iliéﬂﬂﬁﬂil::i:?r;ﬂ
i [E3] £l 4] I5) ]
- A. PADI-PADIAN [R2 5.0 RLT] O.O00000. 00101
2 199001 | Baras (eras kkal, medius, premium, dan impor) K DDDDD E”:”:ll:”:”:l
3| 01111003 | Beras keten w JCICICT CI00 | CICIC]. 000
4 | 01111008 | Jagung besah dengan ksl ke (L0 LI O e
5 | orrios; | Jagung pieiienberss jagunglagung w JCICICT CI00 | CICIC].CICd0
6 | 01115005 | Tepungteng v |LIO100.0000 | CJ0O10C0.CO0010]
7 1 Pad-padien laeeya sseuttan: ... | Ko |11 . 000 | OOO.000
. B. UMBI-UMBIAN [R9 5.d. R.15] B DO oo
8 | 0U7BO01 | Ketela ponnisingkang W (DICICTCIET | CACIC . A0
10 | OUITBON? | Kelels rambathubi lar k(OO0 0 000, A008
11 | 01115007 | Sagu eekan den keteta pohori v |C1O01.00 | OOO0O.0000
12 | 01176004 | Tetsshelad w |C10O000.00 | O00.000
13 | omrmom | Kentang w |C10O000.00 | O00.000
| 178001 | Gaplek ke (CICICT 00| CICIC0. 00
5 (TN [ITRSESRT e —— R | | HIERERIEIN
16 C. IKAN/UDANGICUMUKERANG [R.17 s.d. R.54] 1.00107. 000001

1) lkan segarbassh
17 | 01HMT | Ekor kuning ke |CIOICT 100 OO0 01
18 | 01131069 | Tongho ke (CICICT 00| CICICD. 00
18 t1131672 | Tuna kg (LI 0] HEENE NN
20 | MINMI | Coksiang, dence kg |LIOI0CT CI00 ) 0100 CA0I0]
N[ ovam0es | Tenggei v |LIOI00,.0000 | OJOI01. 0100
b2l 131057 | Selar kg (LI ,|:||:| HiEENEEE
23 | 0MM028 | Kembung, mafistsre, bharyarbanysra e ([OO0O.00( OO0O0O.000
b1 MA3067 | Ter basah ke |10 ,|:||:| HEEREEE
5 | 1131003 | Bandeng kg (LICICT 0] IO O]
% 131018 | Gabus ke (1000 |:||:| L1000
77| 0HIMS | Mjar v |LIOI00,.0000 | OJOI01. 0100
i 1301 | Mhas kg (LI ,|:||:| HiEENEEE
20 | 030G | Mis v (OIOI0T 0000 | IO O010]
30 | 01131035 | Leke ke (CICICT 00| CICICD. 00
M | oti3iozaee | Kakap ke (CICICT 00| CICICD. 00
32 | 01131004 | Baroeang ko JCACICTCIET | CICIC. A0
1| a0t | Pain w JCICICT CI00 | CICIC]. 000
M 13006 | Bawal ke (1000 ,|:||:| L1001, 01000
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Jussritah kmeditas hahsn makanan bahan misuman
dan rekuak yang beriai pads halsman ini

ROKOK SEMINGGLU TERAKHIR

M. Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dah. Jumlah ke msi

u:l %M! | ni|:E|=|m mﬁ*mml MilaifBiei Ro) |
1 (1.00000. 010000 . .

;| Qoo 00 | ono.oon ooood | opo.ooo
» | Ooo o0 | ooo.oool ooooo | ooo.ooo
] Oon 00 | ooo.oon oooon | ooo.oon
s o000 | ooo.oon oooon | ooo.oon
| OOO 00 | ooo.oonl ooooo | ooo.ooo
T Ooo0n0 | ooo.oon oooon | oono.oon
BN  EHEEEiEEE = siEEEiEE
' | 00000 | 0Do.no0 00000 | ooo.o0ogd
»| OOOO0 | ooo.00on oono.oo | ooo.oon
| OOO00 | ooo.oon ooo.on | ooo.oon
| OOO00 | ooo.00on oooog | ooo.ooo
| OOO00 | ooo.oon ooo.og | ooo.oon
| OOOOn | oono.oon ooo.og | ooo.oon
| OO000 | ooO.000l oono.og | ooo.o0oo
16 1. 00000, 010100 (1.0000.00000]
| OO0O00 | ooooon oooog | ooo.ooo
] DOOO0 | ooooon ooo.og | ooo.oon
| OO0O00 | 000000 ooood | ooo.o0oo
»| OOO0O0 | 00oO.000 ooo.og | ooo.oop
| OOO00 | ooo.oon ooo.og | ooo.oon
2| OOO00 | 000000 00000 | 000,000
=] DOOO0 | ooo.oon ooo.og | ooo.oon
x| OOOO0 | ooo.oon oono.og | ooo.oon
=| OO0O00 | ooo.00on oooog | ooo.ooo
=| OO0 00 | ooo.oon ooo.og | ooo.oon
»| OO0 00 | ooo.oon ooo.og | ooo.oon
| OOO00 | 000000 oon.og | ooo.0oon
= OOO0O0 | 00O.00n oono.og | ooo.oon
»| OOO00 | 0oo.00on ooo.og | ooo.oon
| OOO00 | ooo.0on oooog | ooo.ooo
»| OOOO0 | oo ooo.og | ooo.oon
| OOOO0 | ooo.oon ooo.og | ooo.oon
« | OO0O00 | ooo.00on ooooo | ooo.0oo

Lampiran

139




dq

BLOK IV.1. KOMSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

.:‘:t Hods LGP Ranca :i:lﬂ- er&:rﬂa:]l B [:Jm;iul
[l H] [E] ] 6]
3 | 01131020 | Gurame v (LILICT LI |:||:||:| H|H|n
% D13 | lken seganhassh tsenye jssbutien . | kg (LU L] 1L HEEAR]En
2) Udang dan hewsan air lainnys yang segar
a7 | o1az00d | Udang, kbster v (LI, HiE|EE|EE
3 | 01130006 | Cumi-cum, sotsng, guita PR | | O [ | A |
3 | O1M3A0TR2E | Ketam, kepling, rajungan L] EI D EI D D D D I:l . |:| D EI
&0 | 011320081012 | Kerang, sipul, bekicol, remis e (LI, LI |
a | ez [EESWmensmemsmee | (OO0O00| OO0O.00O0
3] B digmetkan [ciasin kanasap! fipnestalsh.)
g2 | 01133012607 | Kembung dawelienipeda o [T LI HiE|EE|En
£ | 0113303 | Tenogin dawetkan o [T LI HiE|EE|En
44 | 0113302334008 | Tongkol b, cakaiang dencis iken kayu demetian | oes (L | L1 [ [ HEEAR]En
45 | 01133032 | Ter diswetian oes |JLIET, L] L]
o | 01133020 | Selar Sawetken oes [LICILT LI HE|EiE]|EE
a7 | 013303 | Sepst dewethan oee (LILILT LILT]  DIOICTEICIT
45 | 0113300234 | Bandeng dawstian os ([LILILT IO  DIOILI.LIOIDOD
a0 | 0113301 | Gebus diswekan e LI, |
50 | 0114001 | hendesmkaiengisrcencs, wemcsmmimeng. ey | ows (LIL I T LIL ]  CIDILT.LICIL
51 0133 Ik erwesliian lainnya (sebultkar): ... D EI D EI D D D D I:l . |:| D EI
4} Udarsg dan hewan aif linnya yang
diswelkar
52 | 01133035 | Udang diswetkan (e, rebion) os |JLILT, L] LT I
53 01133009 | Cumi-cumi, solong. qunts disweskan oes (LIL 10T, LI HiE|EE|EE
54 133 :.!.ﬂnﬁnﬂygaﬂ::mm F- ) |El'll'ﬂ'3 'fﬁl'rg dawelkan B O D D D D D D D D ) D D D
55 D. DAGING [R.56 5.d. R64] _I:l.l:ll:ll:l.l:ll:ll:l
1) Daging segar
5 | 01121001 | Dagingsapi v (LILIC] LI H|E|ENE|EE
57 | 01123001 | Deging kambing, dombalki-bir v IO LI HE|ENE|EE
58 | 01122001 | Deging ek v LI L0 HE|ENE|EE
50 | 01124003 | Daging 2yamras PRI | O R
60 | 01124002 | Daging syam kampung e (LIOIODLI0D| DO CI0I0
61 | 01121222324 | Daging seger lsnmys sebutkar): —_............ i LT, LI LT I
2) Daging diawetkan
@ | v | Semsees s | o (OO0 00| 000.000
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miah komoditas bahan maisnan, bahan minwman, '_'I:l
i ani -

ROMOK SEMINGGL TERAKHIR |LANAITAN)

Ha.
urut

Berasal dari produksi sendiri, pemberian, deb.

Jurmilsh kansurrai

Banyskae 10

Nilai(Rg]

Wilaiie) *[8) (Rp)

il]

[10]

smepn/an

s | OO0 OO0 00 | OO0.000
P B I Y
e
= | 00000 | 000000 00000 | 000.000
P I B I
« | 00000 [ 000000 00000 | 000.000
« | OOO0O0 | 0O0.0000 ooood | ooo.ood
< | 00000 [ 000000 00000 | 000.000
- | 00000 | 000000 00000 | 000.000
« | 00000 [ 000000 00000 | 000.000
= | 00000 | 000000 00000 | 000.000
« | 00000 | 000000 00000 | 000.000
| 00000 | 000000 00000 | 000.000
« | 00000 | 000000 00000 | 000.000
« | 00000 | 000000 00000 | 0o0.000
= | 00000 | 000000 00000 | 000.000
= | 00000 | 000000 00000 | 000.000
= [ 00000 | 000000 00000 | 000000
= | 00000 | 000000 00000 | 000.000
« | boooo | ooo.oool ooooo | ooo.ooo
= | 00000 [ 000000 00000 | 000000
7 | 00000 | 000000 00000 | 000.000
= | 00000 | 000000 00000 | 000.000
= | 00000 | 000000 00000 | 000.000
= | 00000 | 000000 00000 | 000.000
= | 00000 | 000000 00000 | 000.000
« | ooooo | oon.ooo ooooo | ooo.ooo
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BLOK IV.1. KONSUMIS! DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

No. | ode COICOP Rincian s Bormael dar pomboten punsibang
II.IrI:I:i [E]] i3l m.::“ %ﬂ.ﬂﬂ - ITﬁ-TE
3] Lasinnya

&3 01121005 Tetetar, sandung lamur K Dl:“:l DD DDDDDD
& 01127 Lainrya (hati, jercan, igs, kaki, bundd, kepaladen )| Kg Lt E“:l O00.000
& E. TELUR DAN SUSU [RL66 s.d. R.T4] ; .

=5 01147002 | Telur ayam ras Busir LI I
&7 0187001 | Telur ayam kampuesg e | LIL I ] LI I
&8 CA14T008 | Talur Skisiur ik merds e | LI O00.000
@ [ | e sme et s ete | o [DOON 000000
™ | 01143005 | Susu cair pebik om0 00,000 | OOO.0O000
T | 01143005 | Susu heesl manis ,I:';g?;, O0O0.00 | O00.000
T2 | 9430012 | Susu bubuk Ka LI |:||:| O00.000
™ 01143007 | Susu bubuk bay ke | LILIL] DD LIOIE O
| oruimsse susu lainiya dan nas.u.llanmnsn.m (sebuean). | Dl:“:l DD DDDDDD
76 01171012 | Bayam kg , .

L] 01171014 | Karygkung e | LI DD O10O00. 00
% | oi2012s | Kensis e |CIOIO.0O0 [ OO 000
| o170t | Sewiputh fpetsai o (OO0 [ OJOO.0O00
0| 0N | Sewihiu v |LICICT 10T | CIOIC] OO0
P T — w | IO ICT | CIOIC IO
&2 0173008 Kazang panjang Ka DDD E“:l DDDDDD
s 173005 Tomal satur, lnmal ced L] DDD E“:l DDDDDD
=] 174001 Warriel ] DDD E“:I DDDDDD
= 173004 Menkmun Kg I:“:“:l I:":l DDDDDD
s 04171010 | Daun kefels pofonidaun singhaeng ke | LI |:||:| CICI00. 0
& | 017302386 | Teroeg ke | LI DD L1000
& 171017 | Tauge ka LI DD LI eI
0 (IATINANS | Labu, labu siam, labu parang K DDD E“:l DDDDDD
a0 71026 Biafean sayur aopécap ceaykimlo (pakef) Bungls DDD DDDDDD
9 | 70285 | Bakes seyr ssamisdeh (pakel) aungas| [ 1] OO0, 000
@ 01173017 | Mangka muds ke |11 DD O0O0O.000
@ | 00D | pepeyamuss v |1 10T | OO OO0
8 | 0NTHNZ | g e | LILICT ICT | CIOIE IO
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Jumlah kesnoditas bahan mlcendn, baban minuman,
dan raked. yarg Lerisi pada halaman ini

(]

ROKOK SEMINGGU TERAKHIR | LANJUTAN,

Eerazal dari produki sendif. peemberian, dsb.

Jumlah korsumsi

wst Banyaknya (0,00] Wilaijp| Banvyaknya (5] + (7] _{0,00] Wilaiis * {6 Fo

) ) [B) i9) [10]

e | OO0 00 OO00.000 O0O0,00 OO0.000
e | OO OO OO0 OO OoE an CIOIET I

B5

-]

[T

68

[

1. 01010 010

000,000

000,000
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Jumiah komoditas bahan makanan bahan minuman,
dan rokak yang terisi pada halaman iini

04

ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)

Na.

Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.
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Jum
dan rokok yang tenisi pada halaman ini

lah komoeditas bahan makanan,bahan minwman,
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ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)
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Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,
dan redok yang terisi pada halaman ind

L]

ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)

Mo, Berasal dari produksi sendirl, pemberian, dsb.
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Jumlah komoditss bahan makanan,bahan minuman,

dan rokok yang terisi pada halaman ind

L0

ROKOK SEMINGGL TERAKHIR [LANIUTAN)
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Jumish komodites bahan makanan,bahan minuman,
dan rokak yang tersi pada halaman ini

L]

ROKOK SEMINGGLU TERAKHIR [LANJUTAN
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F. TRANSFER MODAL / ASET SELAMA SETAHUN TERAKHIR (DALAM RUPIAH)

~ Transfer Diterima |dari) Transfer DibayarDiberikan (kepada)

Fineian Bangunan, Alat Produlisi, Kendarsan, dil LahaniTanah dan Barang Berharga Bangunan, Alst Produksi, Kendaraan, dll. LahanTanah dan Barang Berharga
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